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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Pada bab pendahuluan akan membahas latar belakang, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.

Pendahuluan dimulai dengan menjelaskan alasan melaksanakan penelitian ini dan

perencanaan awal penelitian, serta susunan dan bentuk hasil penelitian.

1.2 Latar Belakang

Kanker Payudara (Carcinoma mammae) didefinisikan sebagai suatu

penyakit neoplasma ganas yang berasal dari parenchyma. Penyakit ini oleh World

Health Organization (WHO) dimasukkan ke dalam International Classification of

Diseases (ICD). Frekuensi kasus penyakit ini relatif tinggi di negara maju dan

merupakan jenis kanker yang banyak diderita dari jenis kanker lainnya. Pada

tahun 2012 sebanyak 1,7 juta wanita didunia didiagnosa menderita kanker

payudara dengan total kematian sebanyak 522.000 (Tao dkk., 2015). Di Indonesia,

kanker payudara menempati peringkat kedua setelah kanker servik (Anggriyani,

2015). Menurut data WHO, angka kematian karena kanker payudara di Indonesia

mencapai 20.052 atau sebanyak 1,41% dari seluruh kematian atau angka kematian

disesuaikan dengan usia adalah 2.025 per 100.000 penduduk (Anggriyani, 2015).

Kunci untuk bertahan hidup penderita kanker payudara adalah mendeteksi kanker

payudara sedini mungkin, sebelum kanker tersebut memiliki kesempatan untuk
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menyebar. Kini untuk mendeteksi suatu penyakit kanker tidak hanya dilakukan

oleh seorang ahli medis yang mempunyai keahlian dan pengalaman saja, seiring

dengan kemajuan teknologi informasi terutama dalam bidang kecerdasan buatan,

teknik machine learning diperkenalkan untuk membantu meningkatkan

kemampuan pengambilan keputusan (Wahyuni, 2016). Jaringan syaraf tiruan

(Artificial Neural Network) merupakan salah satu sistem pemprosesan informasi

yang di desain dengan menirukan cara kerja otak manusia dalam menyelesaikan

suatu masalah. Jaringan syaraf tiruan mampu melakukan proses pembelajaran

dengan melakukan pengenalan pola pada data, lalu jaringan syaraf tiruan dapat

memberikan keputusan terhadap data yang baru (Suyanto, 2014).

Beberapa penelitian terkait dengan Jaringan syaraf tiruan telah banyak

dilakukan, diantaranya oleh Afriyantika dkk., (2012) menggunakan Jaringan

syaraf tiruan Backpropagation untuk diagnosis penyakit jantung koroner. Dengan

menggunakan jaringan Backpropagation, hasil penelitian ini menunjukkan

kecocokan output jaringan dan target yang menghasilkan koefisien korelasi pada

pelatihan sebesar 0.9998 dan pada tahap pengujian sebesar 0.9965.

Backpropagation sangat baik dalam proses klasifikasi mengingat kemampuannya

dalam mengadaptasikan kondisi jaringan dengan data yang diberikan dalam

proses pembelajaran. Akan tetapi Backpropagation memiliki proses pembelajaran

yang lambat dikarenakan nilai bobot yang konstan pada tingkat pembelejarannya

(Khairani, 2014). Untuk mengatasi kelemahan tersebut maka akan dilakukan

pengembangan dalam metode Backpropagation. Salah satu pengembangan yang

diusulkan adalah Adaptive Learning Rate.
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Adaptive Learning Rate merupakan metode yang bertujuan untuk

meningkatkan efektifitas dari parameter learning rate, dimana learning rate

merupakan parameter yang berfungsi untuk meningkatkan kecepatan belajar dari

jaringan Backpropagation (Khairani, 2014). Dengan menggunakan Adaptive

Learning Rate, pembobotan pada metode Backpropagation akan berubah-ubah

sesuai dengan iterasi yang dilakukan. Pada penelitian ini akan melakukan proses

klasifikasi penyakit kanker payudara menggunakan metode Backpropagation

dengan pembobotan Adaptive Learning Rate.

1.3 Rumusan Masalah

Fokus permasalahan pada penelitian ini adalah klasifikasi penyakit kanker

payudara menggunakan metode Backpropagation dan Backpropagation dengan

pembobotan Adaptive Learning Rate. Selanjutnya dirumuskan pertanyaan

penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana mengklasifikasi penyakit kanker payudara menggunakan

metode Backpropagation?

2. Bagaimana mengklasifikasi penyakit kanker payudara menggunakan

metode Backpropagation dengan pembobotan Adaptive Learning Rate?

3. Metode manakah antara Backpropagation dan Backpropagation dengan

pembobotan Adaptive Learning Rate yang menghasilkan akurasi tertinggi?
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1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Melakukan klasifikasi penyakit kanker payudara menggunakan metode

Backpropagation.

2. Melakukan klasifikasi penyakit kanker payudara menggunakan metode

Backpropagation dengan pembobotan Adaptive Learning Rate.

3. Menentukan akurasi tertinggi antara metode Backpropagation dan

Backpropagation dengan pembobotan Adaptive Learning Rate untuk

klasifikasi penyakit kanker payudara.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini sebagai berikut :

1. Hasil klasifikasi penyakit kanker payudara menggunakan metode

Backpropagation dapat digunakan sebagai referensi dan kajian.

2. Hasil klasifikasi penyakit kanker payudara menggunakan metode

Backpropagation dengan pembobotan Adaptive Learning Rate dapat

digunakan sebagai referensi dan kajian.

3. Hasil akurasi penelitian ini dapat dijadikan pembanding ke penelitian

sejenis atau metode lain.
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1.6 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini menggunakan dataset Wisconsin Breast Cancer Database

yang merupakan dataset sekunder di UCI Machine Learning Repository

dengan total data yang digunakan sebanyak 683 data serta pembagian data

478 data latih dan 205 data uji, persentase data 70:30%.

2. Arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan yang digunakan adalah 9 neuron input

layer, 9 neuron hidden layer dan 1 neuron output layer.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini mengikuti standar penulisan tugas

akhir Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya, antara lain:

BAB I. PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.

BAB II. KAJIAN LITERATUR

Pada bab ini akan membahas seluruh dasar-dasar teori yang digunakan

mulai dari definisi sistem, informasi mengenai domain, dan semua yang

digunakan pada tahapan analisis, perancangan, dan implementasi.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan yang akan dilaksanakan pada

penelitian ini. Masing-masing rencana tahapan penelitian dideskripsikan dengan
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rinci dengan mengacu pada suatu kerangka kerja. Di akhir bab ini berisi

perancangan manajemen proyek pada pelaksanaan penelitian.

1.8 Kesimpulan

Pada bab 1 ini dapat disimpulkan bahwa masalah yang harus diselesaikan

pada penelitian ini adalah bagaimana mengklasifikasi penyakit kanker payudara

secara efektif menggunakan metode Backpropagation dan Backpropagation

dengan pembobotan Adaptive Learning Rate.
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